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Para shahabat BiAS yang dirahmati Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Pertarungan antara tauhid dengan kesyirikan, akan senantiasa
berlangsung dan terus ada.

Seseorang tidak boleh lengah dari hal ini. Hendaknya dia terus
mendakwahkan tauhid. Jangan katakan bahwa dakwah tauhid adalah
dakwahnya para Anbiyya dan sekarang kita tidak perlu dakwah
tauhid, kita berbicara yang lain. Tidak!

Dakwah tauhid harus tetap ada karena kesyirikan selalu
merajalela. Betapa banyak orang-orang terjerumus dalam
kesyirikan (keluar dari Islam masuk agama lain).

Jangan pernah dengarkan perkataan orang-orang liberal yang
mengatakan, “Semua agama sama.” Sungguh buruk perkataan mereka
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menyamakan tauhld dengan kesyirikan.

Lihat para shahabat! Mereka semua rela disiksa dan rela mati
demi membela tauhid. Namun betapa ironinya saat ini tidak
sedikit kaum muslimin yang beranggapan bahwa tauhid itu tidak
berbeda dengan kesyirikan.

Orang Nashara, orang Yahudi juga masuk surga, ini perkataan
orang liberal (wal’iyadzu billah).

Di Indonesia, kita mengenal istilah toleransi. Semua agama
silakan melakukan ritual agamanya masing-masing. Namun
toleransi tidak mengharuskan umat Islam ikut-ikutan, (yaitu)
turut meramaikan acara-acara mereka atau ikut mengucapkan
selamat hari raya mereka.

Betapa banyak perkataan yang ringan menurut kita tetapi berat
di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Orang-orang Nashrani dikafirkan oleh Allah bukan karena dengan
sebab mereka adalah pembunuh atau perampok, tetapi mereka
dikafirkan adalah karena masalah ‘aqgidah.

Bangsa Yahudi lebih parah lagi, mereka adalah bangsa pembunuh
para Nabi, tetapi dalam Al Qur’an Allah tidak menyebutkan
kejahatan orang-orang Nashara.

Allah menyebutkan kesalahan mereka yang fatal dalam Al Quran,
di mana para Nabi diutus adalah untuk menyeru mereka kepada
tauhid, namun mereka malah kafir.

Kata Allah Subhanahu wa Ta'ala :
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“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan:
“Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga.”

(QS Al Maidah 73)

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman:
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Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya
Allah itu dialah Al Masih putra Maryam.”

(QS Al Ma’idah: 72)

Bahkan Allah menjelaskan bahwa ini adalah perkataan yang
sangat berat dan besar, kata Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Dan mereka berkata: Tuhan Pengasih itu mempunyai anak.”

(QS Maryam: 88)

= = - . s o )
7% | Lt s catits >
c ™ _

-

2 a J o’

“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu yang amat
seram.”

(QS Maryam: 89)
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“Nyarislah langit menjadi pecah daripadanya dan bumi menjadi
belah dan gunung-gunung menjadi runtuh.”

(QS Maryam: 90)

1o d g e’ > L J 1°g ey "o 1 -

“Karena mereka mendakwakan bahwa Tuhan Yang Maha Pengasih itu
mempunyai anak.”

(QS Maryam: 91)
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“Padahal tidaklah layak bagi Tuhan Maha Pengasih itu mempunyail



anak.”

(QS Maryam: 92)
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“Seluruh yang ada dilangit dan dibumi semuanya hamba Allah.
(QS Maryam: 93)

Bagaimana bisa seorang hamba yang hina dan lemah bisa menjadi
Tuhan?

Bagaimana Nabi Isa yang berbulan-bulan berada di perut ibunya
lalu lahir menjadi Tuhan?

Dia tidak pernah menciptakan apa-apa kemudian tiba-tiba
menjadi Tuhan?

Sebagaimana ucapan “Selamat Natal”.
Apa makna di balik ucapan selamat ini?
Maknanya adalah selamat atas dilahirkannya ‘Isa sebagai Tuhan.

Bila antum mengucapkan, “Selamat Natal,” berarti ini dukungan,
berarti antum dukungan mereka berada di atas kekufuran
(kesyirikan).

Ya Akhiy, toleransi banyak caranya bukan seperti itu caranya
toleransi.

Dan saya telah baca perkataan orang-orang liberal (melalui
disertasi saya tentang pemikiran orang-orang liberal),
kesimpulan saya mereka pendusta. Mereka menukil dari ini dari
itu, semua isinya dusta.

Salah satu diantara mereka menyakitkan hati saya dia
mengatakan, “Tidak ada kisah-kisab di dalam Al Qur’an yang
benar.”



Kisah Nabi itu dongeng, kenapa?

Agar semua orang takut sehingga Allah membuat dongeng kisah-
kisah tersebut (kisah nabi Nuh), Subhanallah.

Wal'iyadzu billah, ini orang seperti apa?
Kemudian sekarang dia menyeru untuk mengucapkan natal.

Semoga Allah membersihkan hati-hati kita, menjauhkan kaum
muslimin dari kotoran-kotoran liberal yang mulai masuk ditanah
air kita.

Demikian saja.

A weily dpasiwl il Y| ad] Y ol sgil Joomy g pedd! i luw
i lagdl 5 g9 dl oL
QJISJJS a 1JI do> 9 P&LL; PMIS

[ODitranskrip oleh Tim Transkrip BiAS



